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A. Pendahuluan
      
Guru sebagai salah satu komponen pendidik di Indonesia memegang peranan penting dalam mengemban tugas nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Tugas  tersebut merupakan tugas yang tidak mudah karena guru  mempunyai peran yang penting dalam menumbuh kembangkan anak di masa yang akan datang. Oleh karena itu para guru  dituntut sanggup bekerja secara professional di semua aspek baik aspek kompetensi professional maupun aspek kompetensi penguasaan akademik. Salah satu upaya guru meningkatkan kompetensi professional dengan memberanikan diri untuk membuat suatu karya ilmiah, berproses menuliskan ide/gagasan, pendapat, pengalaman atau pengatuan  pada salah satu ragam/jenis karya tulis ilmiah. Oleh karena itu guru perlu meningkatkan keterampilan menulisnya. Setiap guru hendaknya mau dan mampu menghasilkan karya tulis ilmiah seperti artikel, makalah, buku teks, modul,  penelitian dan lain-lain. Karya tulis ilmiah ini  sangat bermanfaat bagi pengembangan profesi guru dan juga proses pendidikan. 

Terampil menulis memiliki arti penting bagi setiap warga masyarakat untuk kemajuan dirinya dan sukses hidupnya. Seseorang yang tidak terampil menulis ibarat burung yang kehilangan satu sayapnya, yang tidak dapat terbang tinggi mencapai sukses. Penulisan berarti  proses kegiatan atau cara menulis, misal penulisan barita berarti proses menulis berita, kegiatan menulis, dan cara menulis berita. 
Unsur-unsur menulis yang perlu diperhatikan menurut The Liang Gie (2002;4) ada empat unsur yaitu : 1). gagasan, berupa pendapat, pengalaman, atau pengetahuan yang ada dalam pikiran seseorang; 2),tuturan berupa bentuk pengungkapan gagasan sehingga dapat dipahami pembaca; 3). Tatanan ialah tertib pengaturan dan penyusunan gagasan dengan memperhatikan berbagai asa, aturan, dan teknik sampai merencanakan rangka dan langkah; 4) wahana merupakan saran gagasan berupa bahasa tulis yang terutama menyangkut kosa kata, gramatika, retorika ( seni memakai bahasa secara efektif). 
Bahasa tulis merupakan sarana/ alat angkut untuk menyampaikan gagasan seseorang kepada pembaca. Untuk dapat menyampaikan bahasa secara baik, seseorang perlu mempunyai keterampilan menyusun kata menjadi kalimat yang jelas, dan terampil memakai bahasa secara efektif, serta memiliki perbendaharaan kata yang banyak dan memadai. Setiap ide perlu dilekatkan pada suatu kata, kata-kata dirangkai menjadi uangkapan atau frasa, beberapa frasa digabung menjadi kalimat, serangkaian kalimat digabung menjadi alinea, alinea- alinea akhirnya terwujut suatu karya tulis.

         
     Suatu tulisan dapat cepat ditandai ilmiah atau bukan, dari alur penalarannya jelas. Dalam kalimat sederhana dikatakan ilimiah apabila dapat diterima oleh nalar atau akal sehat, mudah diikuti, bukan berdasarkan kemenangan berdebat tanpa dasar. Diterima oleh nalar, bukan oleh pikiran orang biasa saja tetapi juga didukung oleh teori yang sudah diakui kebenarannya/teori yang relevan. Tulisan dapat dikatakan ilmiah apabila alur pikirnya runtut, dan sistematik. Sistematika karya tulis ilmiah yang dibuat guru tidak mengikat harus mengikuti ketentuan dari Kementerian Pendidikan Nasional saja tetapi boleh mengacu pada sistematika yang berlaku pada masing-masing lembaga, asal alur pikirnya sesuai dengan kaidah keilmiahan  
Jenis karya tulis  yang ditulis guru meliputi karya tulis ilmiah 1) laporan hasil penelitian, 2) makalah, 3) kajian tinjauan atas permasalahan pendidikan, 4) artikel yang ditulis di media massa, 5) buku ajar. Ragam karya tulis tersebut di atas dapat dikelompokan menjadi tiga yaitu pertama makalah yang dapat berbentuk kajian buku, tinjauan atas permasalahan pendidikan, artikel, jurnal, kedua laporan hasil penelitian, dapat berupa penulisan skripsi, thesis, dan desertasi; dan  ketiga buku ajar, buku pegangan kuliah Untuk semua jenis karya tulis tersebut harus terkait dengan pendidikan, khususnya tertuju pada kelas misal pengelolaan kelas, peningkatan kinerja guru sebagai profesional, peningkatan prestasi belajar peserta didik, menciptakan lingkungan belajar kondusif di kelas.
          Tujuan menulis suatu karya ilmiah antara lain untuk:
1. Sebagai santunan, kewajiban intelektual

2. Sebagai bagian dari tugas pendidik, dan peserta didik

3.  Sebagai aktualisasi diri

4. Sebagai peningkatan profesionalieme

5. Sebagai peningkatan proses belajar

6. Sebagai sumber penghasilan
B. Kesalahan Yang Sering Terjadi Pada Penulisan Ilmiah
Banyak kesalahan yang dijumpai dalam tulisan karya ilmiah, Budi Raharjo ( http,penulisankarya ilmiah[ 21 Oktober 2011]  mengemukakan  sepuluh kesalahan yaitu  : 1) salah mengerti audience atau pembaca tulisannya, 2) salah dalam menyusun struktur pelaporan, 3) salah dalam cara mengutip pendapat orang lain sehingga berkesan menjiplak (plagiat), 4) salah dalam menuliskan bagian Kesimpulan, 5) penggunaan Bahasa Indonesia  yang belum baik dan benar, 6) tata cara penulisan, 7) daftar Pustaka" yang kurang tepat (tidak standar dan berkesan seenaknya sendiri), 8) tidak konsisten dalam format tampilan (font yang berubah-ubah, margin yang berubah-ubah), 9) isi yang terlalu singkat karena dibuat dengan menggunakan point-form seperti materi presentasi, 10) isi justru terlalu panjang dengan pengantar introduction yang berlebihan.

Hal yang sering terlupakan oleh penulis adalah audience atau pembaca dari tulisannya. Strategi penulisan akan berbeda jika yang membaca adalah orang yang mengerti teknis (pendidik/dosen, insinyur, teknisi) dan orang yang kurang mengerti teknis (umum). Misal thesis atau laporan teknis. tugas akhir ditujukan kepada orang yang mengerti teknis. Untuk itu isi dari laporan biasanya lebih jelas.Jika Anda mengganggap bahwa pembaca seorang yang bodoh, maka pembaca akan merasa terhina (insulted). Misalkan biaya produksi diumpakan dengan  bakso. Jika satu mangkok bakso harganya 3000 rupiah, berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk membeli 1000 mangkok bakso. Bandingkan dengan kalimat berikut ini.Mari kita gunakan variabel x sebagai jumlah unit yang akan diproduksi. Biaya produksi sebuah unit adalah 3000 rupiah. Maka biaya produksi 1000 unit adalah 1000 x. Dengan menggunakan permisalan mangkok bakso, maka Anda telah menghina intelektual pembaca!

  Ada beberapa kesalahan yang sesekali muncul dalam struktur penulisan, seperti:
a. tidak ada daftar isi, daftar gambar, dan daftar tabel,

b. bagian pendahuluan dan teori-teori pendukung terlalu banyak ditampilkan sehingga mendominasi buku laporan / thesis. Misal sebuah laporan tugas akhir di mana bagian utamanya (bagian analisa dan kesimpulan) hanya 10 halaman, sementara bagian pendahuluan dan teori mencapai 90 halaman. Porsi seperti ini tidak seimbang.
Sistematika / struktur  tulisan  bergantung kepada jenis karya ilmiah, yang dapat berupa makalah, laporan, dan skripsi/thesis/desertasi, resensi (penimbangan, pengulasan, pengkajian,penilaian) buku. Secara umum sebuah karya tulis ilmiah mempunyai struktur penulisan.
1. Bagian Pendahuluan. Bagian ini biasanya berisi latar belakang penulisan. Biasanya berisi pertanyaan-pertanyaan seperti mengapa penulisan, penelitian ini dilakukan, apa fokus dari penulisan, penelitian, apa yang menjadi batasannya. Survey terhadap karya-karya orang lain yang mirip bisa dituliskan pada bagian ini (atau pada bagian teori pendukung).

2. Bagian Teori Pendukung/. Bagian ini biasanya berisi teori-teori atau hal-hal yang menjadi pendukung dari penelitian yang dilakukan. Bagian ini jangan terlalu mendominasi tulisan Anda. Usahakan singkat dan arahkan pembaca kepada referensi yang Anda gunakan.

3. Bagian Isi. Bagian ini merupakan pokok utama dari tulisan Anda.Pada bagian ini Anda menjelaskan desain yang Anda lakukan, implementasi, pengujian, dan hal-hal lain yang merupakan laporan dari pekerjaan Anda. Bagian ini bisa terdiri dari beberapa bab, sesuai dengan kebutuhan. Misalnya, Anda bisa membuat satu bab mengenai implementasi dan satu bab lagi mengenai pengujiannya. Dasar-dasar kesimpulan ditarik atau diutarakan pada bagian ini. Nanti pada bagian penutup ini dapat dituliskan kembali.

4.  Bagian Penutup. Bagian ini berisi kesimpulan dan saran. Bagian ini hanya merangkumkan pokok-pokok yang menarik saja. Perlu diperhatikan bahwa hal-hal yang muncul pada bagian ini semestinya sudah muncul pada bagian isi. Akan aneh jika Anda mengambil kesimpulan,  yang  tidak pernah muncul dalam bab sebelumnya.

C.Penggunaan Bahasa Indonesia
Pelajaran Bahasa Indonesia sebenarnya sudah diajarkan sejak dari Sekolah Dasar (SD) sampai ke perguruan tinggi. Namun herannya kualitas tulisan belum tentu baik dan benar. Beberapa kesalahan yang sering terjadi dalam penulisan thesis atau tugas akhir, antara lain :
1. Membuat kalimat yang panjang sekali sehinggai tidak jelas mana subjek dan predikat. Biasanya, kesalahan ini muncul dengan menggunakan kata “yang" berulang kali atau dengan menggunakan tanda baca koma.
2. Menggunakan bahasa yang “berbunga-bunga" dan tidak langsung to the point. Pembaca akan lelah membacanya. Mengapa penulis tidak hemat dengan kata-katanya?
3.  Membuat kalimat yang tidak ada subjeknya.
4.  Kurang tepat dalam menggunakan tanda baca. Misalnya, ada tanda baca titik (atau koma) yang lepas sendirian pada satu baris. (disebabkan karena tanda titik tersebut tidak menempel pada sebuah kata.)

5.  Salah dalam cara menuliskan istilah asing atau dalam cara mengadopsi istilah asing.

6. Mencampur-adukkan istilah asing dan bahasa Indonesia sehingga membingungkan.Menuliskan dalam kalimat yang membingungkan (biasanya dalam journal) 
7 Membuat terjemahan yang kurang sempurna.
D. Mengutip dan Menuliskan Daftar pustaka

Kesalahan yang paling sering terjadi dalam pembuatan karya tulis ilmiah adalah dalam mengutip dan menuliskan daftar pustaka. Seringkali daftar pustaka ditulis sedemikian rupa, tidak memperhatikan pedoman penulisan daftar pustaka. Seringkali penulis malu-malu dalam menuliskan sumber referensinya. Adaanggapan bahwa semua yang dikerjakannya harus kelihatan orisinal.Jadi jangan ragu-ragu dalam memberikan sumber rujukan. Salah mengutip dapat berakibat fatal karena penbaca akan menyangka bahwa pernyataan tersebut merupakan pernyataan penulis atau hasil karya

penulis sendiri. Hal ini dapat dianggap sebagai kegiatan plagiat, atau menyontek kelas kakap. Akibat dari plagiat bisa bermacam-macam: dikucilkan dari lingkungan akademis, diberikan sanksi akademis, dipecat dari perguruan tinggi.

Mengutip yang baik biasanya menggunakan paraphrase, yaitu menuliskan kembali apa yang dinyatakan oleh sumber rujukan dalam bahasa Anda. Jika hal ini tidak dapat dilakukan,misalnya kata-kata yang dikutip memang sudah sangat baik (atau sudah sangat populer), maka tuliskan apa adanya dengan menggunakan tanda kutip. Menuliskan sumber referensi dalam tulisan dapat dilakukan dengan bermacam cara sesuai dengan standar yang digunakan. Di setiap bidang keilmuan ada journal yang menjadi acuan dalam penulisan.
Daftar pustaka berisi daftar sumber rujukan yang digunakan dalam penulisan

karya ilmiah . Untuk itu perhatikan hal ini dalam menuliskan daftar

1http://www.ieee.org

2http://www.ece.uiuc.edu/pubs/ref guides/ieee.html

3http://www.acm.org

E. Sistimatika  Penulisan Karya Ilmiah menurut ragamnya.
     1). Karya  tulis ilmiah hasil penelitian survey, kajian atau evaluasi di bidang pendidikan 

           a. judul penelitian


b. latar belakang penelitian


c. tujuan penelitian


d. landasan teori atau pustaka


e. metode atau prosedur penelitian


f. hasil-hasil/ penyajian data


g. analisis atau pembahasan


h. simpulan dan saran

     2). Kerangka karya tulis atau makalah yang berisi  gagasan sendiri; karya ilmiaj popular di bidang pendidikan yang dipublikasikan; prasaran yang berupa tinjauan, gagasan, atau ulasan di bidang pendidikan.

a. judul
          b latar belakang masalah


   c.kajian teori/tinjaunan pustaka

.        d.metodologi yang dipakai

         e.penyajian data

         f.analisis data

         g. simpulan dan saran

  3). kerangka buku pelajaran

       a.tujuan pembelajaran umum

       b.tujuan pembelajaran khusus

       c.judul/sub judul

      d.uraian singkat isi pokok bahasan

      e.uraian isi pelajaran

      f.ringkasan isi/rangkuma

      g.latihan/tugas/soal

 4). kerangka penulisan modul

      a.tujuan pembelajaan umum

      b.tujuan pembelajaran khusus

      c.rincian kegiatan belajar

      d.petunjuk belajar

      e.materi pokok

      f.uraian materi

      g.contoh

      h.latihan dan kunci

      i.rangkuman

      j.tugas/tes

      k.tes akhir modol

      l.kunci tes/tugas

      m.rangkuman seluruh modul

 5). kerangka penulisan diktat pelajaran

     a.judul/sub judul

     b.tujuan pembelajaran umum

     c.tujuan pembelajaran khusus

     d.uraian materi

Contoh penulisan headings hierarchy (sub-judul) - sejajar batas tepi kiri:
Batas tepi kiri pengetikan 4 cmA. Judul Sub-Bab (bold)
     1. Judul Sub Sub-Bab (bold)

         a. Judul Sub Sub-Sub-Bab (bold-italic)

            1) Judul Sub Sub-Sub-Sub-Bab (italic)

            2) Judul Sub Sub-Sub-Sub-Bab (italic)

          b. Judul Sub Sub-Sub-Bab (bold-italic)

             1) Judul Sub Sub-Sub-Sub-Bab (italic)

             2) Judul Sub Sub-Sub-Sub-Bab (italic)

                 a) Judul Sub Sub-Sub-Sub-Sub-Bab (italic)

                 b) Judul Sub Sub-Sub-Sub-Sub-Bab (italic)

       2. Judul Sub Sub-Bab (bold)
  B. Judul Sub-Bab (bold)

       1. Judul Sub Sub-Bab (bold)

       2. Judul Sub Sub-Bab (bold)

DAFTAR PUSTAKA

Budi Raharjo, http://www. Penulisan Karya Ilmiah; [21 Oktober 2011]

Suharsimi Arikunto, 2008;  Materi Kuliah Penulisan Karya Ilmiah

The Liang Gie, 2002; Terampil Mengarang, Andi, Yogyakarta 
